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The type of research used is Classroom Action Research (PTK) which is an
approach to improving learning practices in the classroom. The stages of the
PTK cycle include problem identification, planning action, implementation,
observation, evaluation, reflection, and adjustments for the next cycle. The
main tool used is an observation form, which collects data during the
learning process with a checklist as a guide. PTK data analysis includes
descriptive analysis, quantitative and qualitative analysis, as well as data
triangulation to support learning improvement. With this approach, PTK
provides important insights to improve classroom learning. The results of
the research show that through the experimental method of mixing colors, it
has been proven to increase the concentration of children aged 5-6 years.
Significant increases were seen in each concentration indicator from cycle to
cycle. Starting from a concentration level that reached 35.75% in the pre-
cycle, it rose to 55.75% in the first cycle of the second meeting, and
increased again to 64.25% in the first cycle of the second meeting. In cycle
II, there was a greater increase, with the concentration level reaching
83.75% at meeting I and 86.75% at meeting II. In addition, there was a
significant increase in the creativity indicator, increasing to 83.3%,
indicating an increase in children's creativity. This change was caused by the
direct approach in the second cycle which gained more children's interest in
the games being played, compared to the first cycle.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pendidikan yang paling mendasar dimana
pendidikan diselenggarakan dengan tujuan untuk pertumbuhan dan perkembangan anak
secara menyeluruh atau menekankan perkembangan seluruh aspek kepribadian anak dengan
berbagai rangsangan yang bermakna. PAUD memberikan kesempatan untuk memfasilitasi
anak mengembangkan kepribadian dan potensinya secara maksimal. Sudah seharusnya
lembaga PAUD menyediakan dan mempersiapkan berbagai kegiatan yang dapat
mengembangkan berbagai aspek perkembangan seperti: kognitif, bahasa, sosial, emosional,
fisik, dan motorik (Suyadi & Mulyadi, 2017).

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), khususnya untuk anak usia 0-6 tahun, telah dikenal
sebagai tahap penting dalam perkembangan anak. Terutama setelah publikasi hasil penelitian
di bidang psikologi, pemahaman kita tentang potensi kecerdasan dan dasar perilaku anak telah
berkembang pesat. Oleh karena itu, periode ini sering disebut sebagai golden age bagi anak, di
mana fondasi-fondasi penting untuk perkembangan kognitif, emosional, sosial, dan fisik
ditanamkan. Melalui pendidikan yang tepat dan stimulasi yang sesuai selama masa ini, anak-
anak memiliki kesempatan besar untuk mengembangkan potensi mereka secara maksimal,
membentuk fondasi yang kuat untuk masa depan mereka. Dengan demikian, peran PAUD
dalam memberikan pengalaman pembelajaran yang berkualitas dan memadai pada tahap ini
menjadi sangat krusial (Khaeriyah et al., 2018). Perlu adanya pedoman yang jelas mengenai
perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini agar memastikan bahwa mereka mendapatkan
awal kehidupan yang optimal. Pedoman ini mencakup pengembangan nilai-nilai agama dan
moral, kemampuan fisik-motorik, kognitif, linguistik, sosialemosional, dan seni. Dengan
adanya pedoman tersebut, anak-anak memiliki kesempatan yang lebih baik untuk mengalami
perkembangan yang normal dan sehat secara holistik (Setiyani, 2023).

Untuk meningkatkan bakat dan potensi anak usia dini harus diberikan pendidikan yang
optimal tentunya ada peran pendidik yang harus mampu memfasilitasi aktivitas anak dengan
materi dan kegiatan yang beragam untuk menunjang kebutuhan perkembangan anak usia dini.
Menurut Noorlila (dalam Syaputri & Istiarni, 2019) pendidik itu bukan hanya seorang guru
saja di sekolah, tetapi orang tua dan lingkungan di sekitar anak memiliki pengaruh yang besar
terhadap pendidikan. Pada dasarnya seorang anak membutuhkan lingkungan belajar yang
kondusif untuk tumbuh dan berkembang dengan baik.

Fokus dalam belajar merupakan hal penting bagi anak usia dini agar mereka dapat
mengatasi berbagai masalah yang muncul. Melalui fokus ini, anak belajar dengan cara
memperluas pengetahuan mereka. Konsentrasi belajar membantu anak memperoleh
pengalaman baru dengan melibatkan proses pembelajaran yang berubah dari ketidaktahuan
menjadi pengetahuan melalui pengalaman langsung. Dengan demikian, konsentrasi yang baik
memainkan peran kunci dalam memfasilitasi perkembangan dan pembelajaran anak usia dini.
Agar siswa dapat belajar secara efektif dan mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan,
konsentrasi menjadi prasyarat yang sangat penting. Kemampuan siswa untuk berkonsentrasi
secara signifikan memengaruhi keberhasilan mereka dalam belajar. Siswa yang mampu
mempertahankan fokus dapat menghindari gangguan baik dari dalam diri mereka maupun dari
lingkungan sekitar yang dapat mengganggu proses belajar mereka. Dengan demikian,
keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi belajar yang diinginkan sangat bergantung pada
tingkat konsentrasi mereka (Khotimah et al., 2020).

Berdasarkan hasil pengamatan masih terdapat beberapa anak yang tampak kesulitan
untuk berkonsentrasi saat guru menjelaskan suatu objek. Mereka cenderung berbicara dengan
teman sekelasnya dan tidak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan. Selain itu, anak-anak
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belum mampu memperhatikan dengan baik saat guru memberikan penjelasan, seringkali
mereka terdistraksi dengan aktivitas lain seperti berbicara sendiri atau berlari-lari. Hal ini
mengindikasikan kurangnya fokus belajar pada anak-anak tersebut.

Pada anak usia dini, proses pembelajaran sering kali dilakukan melalui model
pembelajaran yang melibatkan pengenalan dan eksplorasi terhadap berbagai konsep dasar,
seperti warna, tumbuhan, hewan, serta fenomena alam lainnya. Tujuan dari pengajaran ini
adalah untuk memungkinkan anak-anak merasakan dan memahami fenomena alam yang
terjadi di sekitar mereka. Salah satu model pembelajaran yang umum digunakan adalah
melalui eksperimen pencampuran dan pengenalan warna. Model ini dirancang untuk
mengembangkan kemampuan kognitif dan kreativitas anak, dengan tujuan mendorong mereka
untuk mengeksplorasi sifat-sifat alam yang dianggap berharga dan memiliki dampak
signifikan dalam kehidupan mereka. Melalui eksperimen ini, anakanak dapat belajar secara
aktif, mengasah keterampilan observasi, pemecahan masalah, serta memperluas pemahaman
mereka tentang dunia sekitar. Dengan demikian, model eksperimen seperti ini memainkan
peran penting dalam mendukung perkembangan anak pada tahap awal kehidupan mereka
(Sutari, 2023).

Untuk meningkatkan konsentrasi belajar anak, penting untuk memperhatikan kondisi
tersebut dan mencari cara atau teknik yang dianggap menarik dan menyenangkan bagi
mereka. Salah satu pendekatan yang efektif adalah menggunakan metode eksperimen dalam
pembelajaran (Pura & Wulandari, 2020). Metode ini memberikan kesempatan kepada anak-
anak untuk lebih eksploratif dalam proses belajar mereka. Dengan metode eksperimen, anak-
anak diberikan kesempatan untuk melakukan percobaan langsung yang sesuai dengan usia
dan level pemahaman mereka, dengan bimbingan guru sebagai fasilitator. Guru menyediakan
alat dan materi yang dibutuhkan untuk percobaan tersebut. Melalui metode ini, anak-anak
dapat mengalami langsung proses pembelajaran dengan melakukan percobaan sendiri.
Mereka dapat menemukan hal-hal baru dan mendapatkan pengalaman yang berharga dari
aktivitas ini. Hal ini dapat membantu mereka untuk lebih fokus dan tertarik dalam belajar
karena mereka terlibat langsung dalam proses pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.
Tujuan penelitian ini mengidentifikasi efektivitas metode eksperimen mencampur warna
dalam meningkatkan tingkat konsentrasi anak pada tahap awal pendidikan.

Dapat disimpulkan dari pernyataan di atas bahwa dengan mencampur warna merupakan
salah satu upaya kegiatan yang menyenangkan penuh dengan tantangan, serta dapat melatih
kemampuan motorik, kognitif dan emosional anak. Maka dari itu tujuan dari penelitian ini
untuk meningkatkan konsentrasi belajar pada anak usia dini usia 5-6 tahun melalui kegiatan
Eksperimen mencampur warna.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu sebuah
proses penelitian yang berfokus pada perbaikan atau peningkatan praktik pembelajaran di
dalam kelas. Tahapan-tahapan dalam PTK mengikuti siklus yang terus berulang, dimulai dari
identifikasi masalah hingga refleksi dan penyesuaian untuk siklus berikutnya. Tahap awal
melibatkan identifikasi masalah pembelajaran yang ingin diperbaiki, kemudian dilanjutkan
dengan perencanaan tindakan yang spesifik dan terukur. Selama tahap pelaksanaan, guru atau
peneliti bersama dengan peserta didik melakukan implementasi tindakan-tindakan yang telah
direncanakan. Observasi dan pencatatan data dilakukan secara teliti selama proses
pelaksanaan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam terkait dengan efektivitas
tindakan. Evaluasi dilakukan untuk menganalisis hasil dari tindakan yang telah dilaksanakan,
sementara refleksi dan penyesuaian bertujuan untuk memperbaiki rencana tindakan untuk
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siklus berikutnya. Proses ini berlangsung secara berkelanjutan, dengan tujuan akhir untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik di kelas.

Alat yang dipakai dalam penelitian ini adalah formulir observasi, yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi terkait dengan aktivitas pembuatan lava gunung Merapi. Formulir
observasi tersebut bertujuan untuk mencatat data selama proses pembelajaran, dengan
menggunakan daftar periksa sebagai pedoman. Selama proses observasi, catatan dan data
diambil secara langsung dengan menggunakan formulir tersebut.

Teknik analisis data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) penting untuk mengevaluasi
dan memahami dampak tindakan dalam meningkatkan pembelajaran. Analisis dimulai dengan
deskripsi data dari berbagai sumber seperti observasi, wawancara, dan catatan, memberikan
gambaran lengkap. Kemudian, analisis kuantitatif dan kualitatif digunakan untuk
mengevaluasi efektivitas tindakan dan memahami makna data. Triangulasi data
membandingkan hasil dari berbagai sumber, memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif. Analisis data bersifat iteratif, diperbarui selama penelitian untuk mendukung
perbaikan pembelajaran. Dengan teknik ini, PTK memberikan wawasan penting untuk
meningkatkan pembelajaran di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsentrasi adalah kemampuan untuk memusatkan pikiran pada suatu hal dengan
mengabaikan hal-hal lain yang tidak relevan (Nuryana & Purwanto, 2010). Konsentrasi
melibatkan pemusatan perhatian dalam jangka waktu yang lama. Konsentrasi juga dapat
diartikan sebagai kemampuan untuk mempertahankan fokus perhatian dalam jangka waktu
yang lama tanpa terganggu oleh stimulus dari luar maupun dari dalam diri sendiri (Febriani et
al., 2019). Definisi lain menyebutkan bahwa konsentrasi belajar adalah kemampuan siswa
untuk fokus dan memiliki kesadaran penuh terhadap materi pelajaran yang sedang dipelajari
(Erwiza et al., 2019). Ciri-ciri siswa yang memiliki konsentrasi belajar yang baik antara lain
adalah kemampuan untuk memperhatikan, memahami, dan merespons setiap materi pelajaran
dengan baik, serta bersikap aktif dalam pembelajaran dengan bertanya, memberikan argumen,
dan menjawab pertanyaan dengan tepat. Selain itu, kondisi kelas yang tenang juga merupakan
indikasi dari adanya konsentrasi belajar yang baik (Latifah & Habib, 2014).

Berdasarkan hasil observasi pada siklus pertama, terutama pada pertemuan pertama dan
kedua dari pertemuan sebelumnya, tingkat kemajuan dan keberhasilan anak diukur, dianalisis,
dan ditafsirkan dari data yang diperoleh. Dengan penggunaan media dan pembelajaran
melalui percobaan langsung, konsentrasi anak mulai meningkat. Setelah melaksanakan
kegiatan mencampur warna melalui metode eksperimen dalam rangka melatih dan
mengembangkan konsentrasi anak, hasil penelitian menunjukkan peningkatan konsentrasi
anak pada siklus pertama. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk melanjutkan ke siklus
kedua guna meningkatkan konsentrasi anak lebih lanjut. Selanjutnya, berdasarkan hasil
observasi pada siklus pertama dan pengukuran tingkat kemajuan serta keberhasilan anak dari
data yang diperoleh, ditafsirkan, dan dianalisis, peneliti memberikan perhatian khusus
terhadap individu yang mengalami kesulitan. Setelah melaksanakan kegiatan bermain dalam
mencampur warna guna melatih dan mengembangkan konsentrasi anak, anak-anak
menunjukkan minat yang besar terhadap percobaan mencampur warna secara langsung.
Hasilnya, konsentrasi anak sudah mengalami perkembangan yang sangat baik pada siklus
kedua. Oleh karena itu, penelitian dihentikan setelah siklus kedua. Hal tersebut sejalan dengan
hasil penelitian (Pura & Wulandari, 2020) setelah pelaksanaan kegiatan mencapur warna
menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkan konsentrasi anak menunjukkan bahwa
adanya perubahan ini disebabkan oleh kurangnya pendekatan langsung pada siklus pertama
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dan kurangnya minat anak terhadap permainan yang dilakukan, sementara pada siklus kedua
anak mendapatkan pendekatan langsung dan tertarik dengan permainannya.

Manfaat penerapan metode eksperimen mencampur warna. Melalui kegiatan mencampur
warna menggunakan cat air dan kuas, anak-anak dapat mempelajari konsep warna secara
praktis dan menyenangkan. Mereka dapat melihat sendiri bagaimana warna-warna primer
dapat digabungkan untuk menghasilkan warna-warna sekunder. Selain itu, kegiatan ini juga
dapat mengembangkan kemampuan pengamatan, membandingkan, dan mengidentifikasi
warna-warna primer dan sekunder. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam
penerapan metode eksperimen mencampur warna. Melalui kegiatan ini, anak-anak dapat
belajar menghargai keindahan ciptaan Allah dan mengembangkan rasa syukur atas nikmat-
Nya. Mereka dapat memahami bahwa warna-warna yang ada di dunia ini adalah bagian dari
keajaiban yang diciptakan oleh Allah. Hal ini dapat membantu mereka memperkuat iman dan
penghargaan terhadap kebesaran Allah.

Langkah-langkah dalam penerapan metode eksperimen mencampur warna. Dalam
penerapan metode ini, langkah-langkah yang perlu dilakukan antara lain mengajarkan anak-
anak tentang warna-warna primer dan sekunder, memberikan contoh-contoh campuran warna,
dan memberikan kesempatan kepada mereka untuk mencampur warna menggunakan cat air
dan kuas. Selama kegiatan, perlu juga memberikan bimbingan dan pengawasan agar anak-
anak dapat mencampur warna dengan benar. Metode eksperimen mencampur warna juga
dapat melibatkan kemampuan manusia dalam mengamati dan mengidentifikasi pola serta
hubungan antara warna-warna yang berbeda. Anak-anak diajak untuk melihat perubahan
warna yang terjadi ketika mereka mencampurkan warna primer, dan memahami konsep warna
sekunder yang terbentuk. Hal ini melibatkan kemampuan manusia dalam mengenali dan
memahami pola-pola yang ada di sekitar mereka.

Dengan menggunakan teknologi pembelajaran berbasis masalah, siswa dapat diajak
untuk menghadapi tantangan nyata yang terkait dengan mencampur warna. Misalnya, mereka
dapat diberikan masalah seperti mencampur warna untuk menghasilkan warna tertentu yang
diperlukan dalam pembuatan sebuah karya seni atau desain. Dalam menghadapi masalah ini,
siswa akan terlibat dalam berpikir kritis, merumuskan solusi, dan mengambil keputusan yang
tepat. Hal ini akan membantu mereka mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
yang penting dalam kehidupan sehari-hari.

Konsentrasi merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena
berkaitan erat dengan upaya manusia untuk mencapai tujuan dalam berbagai bidang. Hal ini
juga berlaku untuk anak usia dini, yang cenderung memusatkan perhatian pada objek yang
ditunjukkan kepada mereka. Dengan demikian, mereka dapat memahami dan mengerti objek
tersebut dengan lebih baik (Aviana & Hidayah, 2015). Konsentrasi memegang peran krusial
bagi siswa dalam proses pembelajaran, memastikan bahwa mereka dapat mencapai
kompetensi yang diinginkan dengan baik. Konsentrasi dianggap sebagai syarat mutlak bagi
siswa agar dapat belajar dan berhasil mencapai tujuan pembelajaran (Hasanah et al., 2017).
Pentingnya konsentrasi bagi siswa juga tercermin dalam prestasi belajar mereka, yang sering
kali tergantung pada seberapa fokus mereka dalam belajar. Rendahnya prestasi belajar sering
kali disebabkan oleh kurangnya kemampuan siswa untuk berkonsentrasi (Erwiza et al., 2019).
Konsentrasi belajar sebagai kemampuan untuk memusatkan perhatian pada materi pelajaran
serta proses belajar itu sendiri (Setiyani, 2023). Jika seorang siswa tidak mampu mencapai
tingkat konsentrasi yang memadai, maka dampaknya bisa berpengaruh pada kualitas
pembelajaran yang mereka terima.
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Dalam upaya meningkatkan konsentrasi belajar anak, guru perlu mempersiapkan media
pembelajaran sebagai alat bantu utama yang dapat meningkatkan keberhasilan proses
pengajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan mengembangkan metode pembelajaran yang
memanfaatkan media secara efektif. Penelitian oleh (Amir, 2016) menunjukkan bahwa
keberhasilan suatu pembelajaran sangat dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran.
Oleh karena itu, peran guru dalam memanfaatkan media pembelajaran sangat penting untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan konsentrasi belajar anak. Selain sebagai
pengajar, guru juga memiliki peran sebagai pendidik, pelatih, dan evaluator. Penggunaan
media dalam pembelajaran dapat merangsang minat dan rasa ingin tahu anak, meningkatkan
motivasi belajar, serta memberikan dampak psikologis yang positif pada proses pembelajaran
(Falahudin, 2014).

Sebagai figur pengganti orang tua di lingkungan sekolah, guru memiliki tanggung jawab
untuk mengendalikan situasi agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Pembelajaran
yang efektif dan menyenangkan memerlukan penggunaan sebanyak mungkin media belajar,
karena media tersebut dapat memfasilitasi proses pembelajaran. Hasil dari berbagai penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media dalam pembelajaran memiliki dampak yang
signifikan terhadap proses dan hasil belajar siswa, dibandingkan dengan pembelajaran tanpa
media (Badru & Eliyawati, 2010). Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran sangat
dianjurkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam memilih media pembelajaran,
perlu dipertimbangkan dengan seksama agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Media yang
dipilih haruslah menarik perhatian dan minat siswa, mampu memberikan pemahaman yang
konkret, sederhana, mudah digunakan dan dirawat, serta dapat dibuat sendiri oleh guru atau
ditemukan dalam lingkungan sekitar (Emda, 2011). Dengan demikian, pemilihan media
pembelajaran yang tepat dapat membantu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif,
menarik, dan efektif bagi siswa. Dalam rangka merangsang perkembangan anak usia dini di
semua aspeknya, penggunaan media pembelajaran menjadi sangat penting.

KESIMPULAN

Melalui metode eksperimen mencapur warna, telah terbukti dapat mengembangkan
konsentrasi anak usia 5-6 tahun. Hal ini terlihat dari peningkatan yang signifikan pada setiap
indikator mencampur warna melalui metode eksperimen dari siklus ke siklus. Pada prasiklus,
tingkat konsentrasi hanya mencapai 35,75%, namun meningkat secara bertahap menjadi
55,75% pada siklus I pertemuan I, dan kemudian meningkat lagi menjadi 64,25% pada siklus
I pertemuan ke II. Pada siklus II, terjadi peningkatan yang lebih signifikan, di mana tingkat
konsentrasi mencapai 83,75% pada pertemuan I dan bahkan meningkat menjadi 86,75% pada
pertemuan ke II. Selain itu, terdapat peningkatan yang cukup besar pada indikator kreativitas,
yang meningkat menjadi 83,3%, artinya anak menunjukkan peningkatan dalam hal kreativitas.
Perubahan ini dapat diatribusikan kepada fakta bahwa pada siklus pertama, anak-anak tidak
mendapatkan pendekatan secara langsung dan kurang tertarik dengan permainan yang
dilakukan, sedangkan pada siklus kedua, anak-anak mendapatkan pendekatan secara langsung
dan lebih tertarik dengan permainannya.
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